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ARTICLE INFO ABSTRACT

Hubungan romantis pada dewasa awal tidak terlepas dari
berbagai dinamika emosional, salah satunya adalah
kecemburuan yang dapat dipengaruhi oleh anxiety attachment.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh anxiety
attachment terhadap kecemburuan pada dewasa awal yang
berpacaran di Kota Bekasi. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain regresi linear
sederhana. Partisipan berjumlah 421 individu berusia 18-29
tahun yang sedang menjalani hubungan pacaran minimal tiga
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bulan dan dipilih menggunakan teknik simple random
sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
Multidimensional Jealousy Scale (MJS) dan Anxious Attachment
Scale Items (AASI). Hasil analisis menunjukkan bahwa anxiety
attachment berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kecemburuan (R = 0,616; R? = 0,380; p < 0,001). Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi anxiety attachment,
semakin tinggi pula kecenderungan individu mengalami
kecemburuan dalam hubungan romantis. Penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai faktor
psikologis yang memengaruhi kecemburuan pada dewasa
awal serta menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya.
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INTRODUCTION

Pada tahap perkembangan dewasa awal, individu berada pada fase intimacy versus
isolation, yaitu tahap ketika individu berupaya membangun kedekatan emosional untuk
menghindari perasaan kesepian dan keterasingan (Santrock, 2012). Pada tahap ini, hubungan
romantis mulai berkembang ke arah yang lebih serius karena individu cenderung mencari
hubungan yang stabil dan berorientasi jangka panjang (Arnett, 2000). Hubungan romantis
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menjadi sarana untuk memenuhi kebutuhan emosional, memperoleh dukungan psikologis,
serta membangun kedekatan dengan pasangan (Collins dan Steinberg, 2006).

Salah satu bentuk hubungan romantis yang umum dijalani pada masa dewasa awal
adalah hubungan pacaran. Hubungan pacaran melibatkan kedekatan emosional,
ketertarikan, dan komitmen tertentu tanpa adanya ikatan pernikahan (Furman & Shaffer,
2003). Meskipun hubungan romantis dapat memberikan kebahagiaan dan dukungan
emosional, hubungan tersebut juga berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan
psikologis, seperti konflik, stres, hingga kekerasan dalam hubungan (Nair & Sinha, 2023; Viejo
et al., 2024). Menurut (Sternberg, 1986), hubungan romantis dibangun oleh komponen
intimasi, gairah, dan komitmen, namun keberadaan ketiga komponen tersebut tidak selalu
mampu mencegah munculnya konflik dalam hubungan.

Salah satu konflik yang sering muncul dalam hubungan romantis adalah
kecemburuan Malik & Kumari (2025) menyatakan bahwa kecemburuan sering kali dipicu
oleh perasaan tidak aman (insecurity) terhadap hubungan. Berdasarkan teori attachment
Bowlby (1982), pengalaman awal dengan figur kelekatan membentuk internal working model
yang memengaruhi cara individu memandang diri sendiri dan orang lain dalam hubungan
interpersonal (Fraley dan Shaver, 2008). Pola tersebut berkembang menjadi secure attachment
maupun insecure attachment. Individu dengan insecure attachment cenderung mengalami
ketidakamanan dalam hubungan, yang tercermin dalam dimensi anxiety attachment dan
avoidance attachment Mikulincer & Shaver (2007)

Penelitian ini berfokus pada anxiety attachment karena karakteristiknya yang berkaitan
dengan munculnya kecemburuan dalam hubungan romantis. Individu dengan anxiety
attachment memiliki ketakutan yang tinggi terhadap penolakan dan kehilangan pasangan,
membutuhkan kepastian secara terus-menerus, serta lebih sensitif terhadap ancaman dalam
hubungan. Akibatnya, individu cenderung menginterpretasikan situasi yang ambigu sebagai
ancaman terhadap hubungan sehingga lebih rentan mengalami kecemburuan (Marshall et al.,
2013).

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain regresi linear
sederhana untuk menguji pengaruh anxiety attachment terhadap kecemburuan pada dewasa
awal yang berpacaran. Partisipan penelitian berjumlah 421 individu berusia 18-29 tahun yang
berdomisili di Kota Bekasi, sedang menjalani hubungan pacaran minimal tiga bulan, dan
dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan secara
daring menggunakan kuesioner dengan skala Likert yang terdiri atas Multidimensional
Jealousy Scale (M]S) berdasarkan teori Pfeiffer dan Wong (1989), untuk mengukur
kecemburuan serta Anxious Attachment Scale Items (AASI) berdasarkan West et al. (1993) untuk
mengukur anxiety attachment. Kedua instrumen telah memenuhi kriteria validitas dan
memiliki reliabilitas yang baik. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat
lunak JASP melalui uji analisis regresi linear sederhana untuk menguji hipotesis penelitian.
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RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini melibatkan 421 responden yang merupakan individu dewasa awal
berusia 18-29 tahun dan berdomisili di Kota Bekasi sesuai dengan kriteria penelitian.
Karakteristik responden kemudian dideskripsikan berdasarkan jenis kelamin dan kelompok
usia untuk memberikan gambaran mengenai profil partisipan yang terlibat dalam penelitian.

Tabel 1 Profil Responden

Profil Kategori N Persentase
Jenis Laki-laki 178 42,3%
Kelamin
Perempuan 243 57,7%
Usia 18 13 3,1%
19 10 2,4%
20 45 10,7%
21 69 16,4%
22 137 32,5%
23 54 12,8%
24 24 5,7%
25 23 5,5%
26 10 2,4%
27 18 4,3%
28 8 1,9%
29 10 2,4%
Total 421 100%

Berdasarkan profil responden, penelitian ini melibatkan 421 orang yang merupakan
individu dewasa awal dengan rentang usia 18-29 tahun di kota Bekasi. Profil responden
dideskripsikan berdasarkan jenis kelamin dan usia. Deskripsi profil responden dilakukan
untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik subjek penelitia yang menjadi sumber
data dalam penelitian ini.

Berdasarkan jenis kelamin, responden penelitian didominasi oleh Perempuan
sebanyak 243 orang dengan persentase 57,7%, sedangkan responden laki-laki berjumlah 178
orang dengan persentase 42,3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa partisipasi Perempuan
dalam penelitian ini lebih besar dibandingkan laki-laki.
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Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada usia 22 tahun sebanyak 137 orang
dengan persentase 32,5% diikuti oleh usia 21 tahun sebanyak 69 orang dengan persentase
16,4% dan usia 23 tahun sebanyak 54 orang dengan persentase 12,8%. Sementara itu, jumlah
responden paling sedikit berada pada usia 28 tahun sebanyak 8 orang dengan persentase
1,9%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada usia 21-23 tahun,
dengan usia 22 tahun sebagai kelompok usia terbanyak dalam penelitian ini.

Tabel 2 Uji ANOVA
Model F Sign
M1 256,5 <0,001

Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai F sebesar 256,5 dengan nilai
signifikansi p < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan. Dengan demikian, anxiety
attachment memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecemburuan pada dewasa awal
yang sedang berpacaran di Kota Bekasi.

Tabel 3 Model Summary
Model R R?
M1 0,616 0,380

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,616
yang menunjukkan adanya hubungan positif antara anxiety attachment dan kecemburuan.
Selain itu, nilai R? sebesar 0,380 menunjukkan bahwa model regresi mampu menjelaskan
variasi kecemburuan sebesar 38,0%, sedangkan 62,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 4 Uji Koefisien Determinasi

Model Unstandarizad t )

M1 2,177 16,01 <0,001

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan nilai koefisien regresi anxiety attachment
sebesar 2,177. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa anxiety attachment memiliki
pengaruh positif terhadap kecemburuan pada dewasa awal yang sedang berpacaran. Setiap
kenaikan satu skor anxiety attachment akan diikuti peningkatan skor kecemburuan sebesar
2,177. Selain itu, nilai t sebesar 16,01 dengan signifikansi p < 0,001 menunjukkan bahwa
pengaruh anxiety attachment terhadap kecemburuan signifikan secara statistik.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa anxiety attachment memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kecemburuan pada dewasa awal yang sedang
berpacaran, dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 (p < 0,001). Arah hubungan yang positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi anxiety attachment yang dimiliki individu, maka
semakin tinggi pula tingkat kecemburuan yang dirasakan. Dengan demikian, hipotesis
alternatif (Ha) yang menyatakan terdapat pengaruh anxiety attachment terhadap
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kecemburuan pada dewasa awal yang sedang berpacaran diterima, sedangkan hipotesis nol
(Ho) ditolak.

Tabel 5 Kategorisasi Skala Kecemburuan

Kategori Batas Nilai N Persentase

Rendah X <56 95 22,6%
Sedang 56< X < 88 127 30,2%
Tinggi X =88 199 47,3%
Total 421 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi skala kecemburuan pada 421 responden, terdapat 95
responden (22,6%) yang berada pada kategori rendah, 127 responden (30,2%) berada pada
kategori sedang, dan 199 responden (47,3%) berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori kecemburuan tinggi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dewasa awal yang sedang berpacaran dalam
penelitian ini cenderung memiliki tingkat kecemburuan yang tinggi.

Tabel 6 Kategorisasi Skala Anxiety attachment

Kategori Batas Nilai N Persentase
Rendah X <21 25 5,9%
Sedang 21<X<33 111 26,4%
Tinggi X=33 285 67,7%
Total 421 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi skala anxiety attachment pada 421 responden, terdapat
25 responden (5,9%) yang berada pada kategori rendah, 111 responden (26,4%) berada pada
kategori sedang, dan 285 responden (67,7%) berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori anxiety attachment
tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dewasa awal yang sedang berpacaran
dalam penelitian ini cenderung memiliki tingkat anxiety attachment yang tinggi.

CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa anxiety attachment berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kecemburuan pada dewasa awal yang sedang berpacaran di Kota Bekasi.
Semakin tinggi tingkat anxiety attachment yang dimiliki individu, semakin tinggi pula
kecenderungan individu mengalami kecemburuan dalam hubungan romantis. Temuan ini
mengindikasikan bahwa ketakutan akan penolakan, kehilangan pasangan, serta kebutuhan
yang tinggi terhadap kedekatan dan kepastian dalam hubungan merupakan faktor psikologis
yang berkontribusi terhadap munculnya kecemburuan. Meskipun demikian, anxiety
attachment hanya menjelaskan sebagian variasi kecemburuan, sehingga masih terdapat faktor
lain yang turut memengaruhinya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
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mengkaji variabel lain, seperti self-esteem, kepercayaan terhadap pasangan, regulasi emosi,
atau kualitas komunikasi dalam hubungan romantis, serta melibatkan karakteristik
responden yang lebih beragam agar memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kecemburuan pada dewasa awal.
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